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ABSTRAK

Seks bebas dapat meningkatkan resiko kehamilan yang tidak diinginkan pada remaja
sehingga akan memberikan dampak pada remaja dengan kehamilanya. Kalimantan Barat
menjadi salah satu daerah yang Dimana Tingkat kehamilan dini meningkat dari 2022-2024,
yang Dimana Kalimantan Barat yang awalnya di peringkat ke 4 menjadi ke 3 se Indonesia
dengan Tingkat kehamilan dini. Pemerintah sudah membuat program lewat program
kampanye dari BKKBN yaitu GenRe, akan tetapi kurang berdampaknya program kampanye
ini, hanya lewat media seminar biasa, karena kurang menarik bagi para remaja sebagai target
sasaran. Maka dari itu perancang membuat video animasi edukasi karena animasi sudah tidak
asing bagi remaja serta lebih menarik dalam memberikan informasi, terutama dalam mebahas
topik tentang seks bebas agar terkesan tidak tabu. Dalam video animasi edukasi ini berisi
penjelasan dari apa itu seks bebas, serta dampak buruk apa saja akibat dari tindakan seks

bebas, dan saran agar dapat terhindar dari dampak buruk seks bebas.
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ABSTRACT

Free sex can increase the risk of unwanted pregnancy in adolescents, which will have an
impact on adolescents with their pregnancy. West Kalimantan is one of the areas where the
early pregnancy rate increased from 2022-2024, where West Kalimantan, which was initially
ranked 4th, became 3rd in Indonesia with an early preghancy rate. The government has
created a program through the BKKBN campaign program, namely GenRe, but the impact of
this campaign program is less, only through ordinary seminar media, because it is less
attractive to adolescents as the target. Therefore, the designer made an educational animation
video because animation is familiar to adolescents and is more interesting in providing
information, especially in discussing the topic of free sex so that it does not seem taboo. This
educational animation video contains an explanation of what free sex is, as well as what are

the negative impacts of free sex, and suggestions to avoid the negative impacts of free sex.
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